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Aliran-aliran dalam Islam 

Oleh : Farid Zainal Effendi 



a. Pendahuluan 

Aliran dalam Islam mulai tampak pada saat perang Siffin (37 
H) khalifah 'Ah bin Abi Thalib dengan Mu'awiyah. Pada 
saat tentara 'Ah dapat mendesak tentara Mu'awiyah maka 
Mu'awiyah meminta diadakan perdamaian. Sebagian tentara 
'Ah menyetujui perdamaian ini, dan sebagian lagi 
menolaknya. Kelompok yang tidak setuju ini akhirnya 
memisahkan diri dari 'Ah dan membentuk kelompok sendiri 
yang akhirnya terkenal dengan nama Khawarij. Mereka 
menganggap Ali, Mu'awiyah dan orang-orang yang 
menerima perdamaian ini telah berbuat salah (dosa besar) 
karenanya mereka bukan mukmin lagi dan boleh dibunuh. 
Masalah dosa besar ini kemudian menimbulkan 3 aliran 
teologi dalam Islam yaitu : Khawarij , Murji'ah dan 
Mu'tazilah. 1 

Masalah kepemimpinan ini kemudian menyebabkan 
munculnya kelompok yang menganggap yang berhak adalah 
'Ah dan keturunannya ( Syi'ah ) dan kelompok yang 
berseberangan dengannya ( Ahlus Sunnah wal Jama'ah ). 

Dan akibat pengaruh agama lain dan filsasat pada umat 
Islam maka muncuhah kelompok yang menyatakan bahwa 
manusia mempunyai kebebasan dalam berkendak dan 
perbuatannya ( Qadariyyah ) dan kelompok yang berpendapat 
sebaliknya ( Jabariyyah ). Setelah itu banyak bermunculan 
aliran-aliran baru dalam agama Islam. 

Dalam tuhsan yang singkat ini penuhs akan berusaha 
menguraikan aliran-aliran Islam yang ada terutama yang ada 
di Indonesia dan pendapat-pendapat mereka. 
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b. Pembagian aliran-aliran Islam pada zaman terdahulu 

Yang perlu diperhatikan disini, bahwa perselisihan yang 
terjadi pada masalah keyakinan pada umat Islam pada zaman 
dahulu tidaklah pada inti dari keyakinan ( lubbul ‘aqidah), 
tetapi masalah-masalah fil safat dan sama sekali tidak 
menyentuh inti keyakinan seperti keesaan Allah, Iman 
kepada para rasul dan hari akhir, iman kepada malaikat, dan 
bahwa yang diberitakan oleh Nabi Muhammad adalah benar. 

Adapun masalah-masalah yang diperselisihkan adalah : 

Paksaan dan kebebasan untuk berkehendak atau berbuat 
(al-jabr wal-ikhtiyar), 

Pelaku dosa besar, 

Al-Quran adalah qadim atau hadits (baru). 

Aliran-aliran keyakinan pada saat itu adalah : Khawarij, 
Syi'ah, Jabariyyah, Mu'tazilah, Murji-ah, dan Ahlus Sunnah 
wal Jama'ah. Berikut ini akan kami sajikan secara singkat 
sejarah dan pendapat masing-masing kelompok tersebut.. 

1. Khawarij 

Khawarij menurut bahasa merupakan jamak dari kata 
kharijiy, yang berarti orang-orang yang keluar, 
mengungsi atau mengasingkan diri. 

Asy-Syihristani mendefinisikan bahwa Khawarij adalah 
setiap orang yang keluar dari Imam yang berhak yang 
telah disepakati oleh masyarakat . 2 

Kelompok Khawarij yang pertama adalah Al- 
Muhakkimah ( Syuroh/Haruriyyah ) yaitu pengikut Ah 
yang memisahkan diri karena tidak setuju adanya 
perdamaian antara beliau dengan Muawiyah saat perang 
Siffin. Mereka ini menganggap Ah dan orang-orang yang 
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menyetujui perdamaian tadi adalah orang-orang kafir 
dan halal darahnya. 

Kemudian Khawarij ini terpecah menjadi beberapa 
aliran, yang paling besar adalah Al-Azariqoh, An-Najdah, 
Al-Ajaridah, Ash-Shufriyyah, dan Al-Ibadiyyah. Aliran 
terakhir ini yang paling moderat diantara aliran Khawarij 
dan masih terdapat di Zanzibar, Afrika Utara, Umman 
dan Arabia Selatan 

Pendapat-pendapat mereka antara lain : 

Pelaku dosa besar adalah kafir 

Imam boleh dipilih dari suku apa saja asal ia sanggup 
menjalankannya. 

Keluar dari Imam adalah wajib apabila Imam tidak 
sesuai dengan ajaran-ajaran Islam. 

Orang yang tidak sepaham dengan mereka bahkan 
anak istrinya boleh ditawan, dijadikan budak atau 
dibunuh ( Al-Azariqoh ) sedang menurut Al-Ibadiyah 
mereka bukan mukmin dan bukan kafir, karena itu 
boleh bermuamalat dengan mereka, dan membunuh 
mereka adalah haram. 

Anak-anak orang kafir berada di neraka (Al- 
Azariqoh ) 

Membatalkan hukum rajam karena tidak ada dalam 
al-Quran ( Al-Azariqoh ) 

Surat Yusuf bukan termasuk al-Quran karena 
mengandung cerita cinta ( Al-Ajaridah ) 

2. Syi'ah 

Sy'iah menurut bahasa berarti pengikut dan penolong, 
dan diucapkan untuk sekelompok manusia yang 
bersatu/berkumpul dalam satu masalah, dan kepada 
setiap orang yang menolong seseorang dan berhimpun 
membentuk suatu kelompok padanya. 





